
PADA tanggal 13-15 
Syakban 1445/23-25 
Februari 2024, Majelis 
Tarjih dan Tajdid Pim-

pinan Pusat Muhammadiyah 
(MTT PPM) akan menyelengga-
rakan perhelatan besar Musya-
warah Nasional Tarjih ke-32 
di Pekajangan, Pekalongan, 
Jawa Tengah, sekaligus mem-
peringati Satu Abad Majelis 
Tarjih. Tema Munas Tarjih 
ke-32 ialah Meneguhkan Islam 
berkemajuan dalam memba-
ngun peradaban semesta. Per-
soalan yang dibahas meliputi 
Kalender Hijriah Global Tung-
gal, Fikih Wakaf Kontemporer, 
dan Pengembangan Manhaj 
Tarjih Muhammadiyah. 

Ketiga persoalan di atas 
sangat penting untuk dikaji 
dan dijadikan kerangka ber-
pikir bagi warga persyarika-
tan. Kalender Hijriah Global 
Tunggal merupakan amanat 
dari Muktamar Muhammadi-
yah 1436/2015 di Makassar, 
dan 1443/2022 di Surakarta. 
Wakaf Kontemporer juga perlu 
direspons dan diputuskan 
agar dapat dijadikan pedo-
man dalam mengelola dan 
mengembangkan perwakafan 
di Muhammadiyah. Sementara 
itu, Manhaj Tarjih Muham-
madiyah merupakan kerangka 
berpikir yang perlu dipahami 
bersama. A Malik Fadjar per-
nah mengatakan, “Majelis Tar-
jih merupakan jantung dan roh 
Muhammadiyah. Untuk itu, 
keberadaannya perlu mem-
peroleh perhatian bersama. 

Merespons isu-isu 
kontemporer

Ke depan, problem yang 

dihadapi MTT PPM semakin 
kompleks sehingga diperlukan 
kader-kader yang andal dan 
berwawasan luas dalam mere-
spons isu-isu kontemporer. Da-
lam konteks Kalender Hijriah 
Global Tunggal, Majelis Tarjih 
sudah lama melakukan kajian. 
Pertama, menyelenggarakan 
Simposium Internasional To-
wards a Unifi ed International 
Calendar, bertempat di Hotel 
Syahid Jakarta, 4-6 Septem-
ber 2007/22-24 Syakban 1428. 
Pertemuan itu menghadirkan 
para pemikir tentang kalender 
Islam global dari berbagai 
negara, antara lain Prof Dr 
Mohammad Ilyas (Malaysia), 
Prof Dr Mohammad Ahmad 
Sulaiman (Mesir), Jamalud-
din Abd Razik (Maroko), dan 
Mohammad Syawkat Audah 
(Jordan).

Simposium Internasional 
tersebut merupakan gagasan 
Prof Dr Din Syamsuddin ketika 
menjadi Ketua Umum Pim-
pinan Pusat Muhammadiyah. 
Pada saat itu, Prof Din Syam-
suddin meminta Majelis Tarjih 
dan Tajdid untuk menyeleng-
garakan pertemuan Penyatuan 
Kalender Islam Internasional 
dengan menghadirkan para 
pakar internasional. Sebe-
tulnya, pertemuan interna-
sional para pakar falak telah 
diagendakan MTT PPM pada 
1430/2009 menjelang Muk-
tamar Muhammadiyah Satu 
Abad di Yogyakarta. Namun, 
melihat realitas yang dihadapi 
umat Islam Indonesia, khu-
susnya kasus penetapan Idul 
Adha 1427 maka pertemuan 
internasional diselenggarakan 
lebih awal.

Pembukaan simposium di-
lakukan Wakil Presiden Re-
publik Indonesia Jusuf Kalla. 
Dalam sambutannya, Jusuf 
Kalla bercerita ketika terjadi 
perbedaan yang paling mera-
sakan kekurangnyamanan 
ialah kaum ibu-ibu, mengapa? 
Para ibu sudah mempersiap-
kan hidangan yang lezat untuk 
menjamu para tamu, ternyata 
Lebaran ditunda hari berikut-
nya, akhirnya makanan yang 
sudah disiapkan menjadi basi. 
Selanjutnya, Jusuf Kalla de-
ngan kelakar menyampaikan 
pandangan. Perbedaan yang 
terjadi ialah karena kriteri-
anya tidak sama. Menurutnya, 
untuk mencari titik tengah 
apa tidak mungkin yang satu 
menurunkan kriteria, yang 
satunya menaikkan kriteria se-
hingga ketemu di titik tengah. 

Pandangan Jusuf Kalla di 
atas dianggap salah satu pihak 
tidak saintifi k dan hanya ber-
dasarkan hitungan-hitungan 
pedagang. Kritik itu kurang 
memahami substansi di balik 
pernyataan Jusuf Kalla. JK 
sebagai salah tokoh perda-
maian misinya adalah meng-
ajak para pemimpin ormas 
untuk mengkaji ulang metode 
yang digunakan selama ini 
dalam penentuan awal bulan 
kamariah. Dengan menyadari 
kelebihan-kekurangan metode 
yang digunakan secara asertif 
diharapkan terbangun para-
digma baru sehingga dapat 
melahirkan kalender Islam 
pemersatu. 

Dalam pertemuan itu, Mo-
hammad Ilyas menyatakan 
sangat gembira dan menyam-
but baik kegiatan yang dise-
lenggarakan Muhammadiyah. 
Baginya, kegiatan itu merupa-
kan lanjutan dari pertemuan-
pertemuan internasional dan 
projek yang telah dicanangkan 
sebelumnya melalui Interna-
tional Islamic Calendar Pro-
gramme (IICP) yang bermarkas 
di Universiti Sains Malaysia 
(USM) Pulau Pinang Malaysia. 

Simposium itu juga dihadiri 
berbagai utusan ormas dan 
Mahkamah Agung Republik 
Indonesia. Prof Dr Suwandojo 
Siddiq, DE Eng, APU  mewakili 
Persis menyampaikan maka-
lah berjudul Imkanur Rukyah 
sebagai Basis Terwujudnya 
Kalender Islam Internasional
(International Islamic Calen-
dar Based on Expected First 
Crescent Visibility) dan Drs 
Asadurahman, MH, mewakili 
Direktorat Jenderal Badan 
Peradilan Agama Mahkmah 
Agung Republik Indonesia 
menyampaikan makalah ber-
judul Hisab sebagai Landasan 
Penyatuan Kalender Islam 
Internasional Perspektif Fiqh. 

Hasil simposium membawa 
angin baru perkembangan 
pemikiran hisab Muhammadi-
yah, khususnya pemikiran 
tentang kalender Islam glo-
bal. Puncaknya dalam Muk-
tamar Muhammadiyah ke-47 
1436/2015 di Makassar me-
mutuskan perlunya Kalender 
Islam Global atas masukan 
Prof Dr Tono Saksono. 

Upaya penyatuan 
kalender Hijriah yang 
berlaku internasional

Amar putusan sebagai beri-
kut: berdasarkan Al-Qur’an, 
umat Islam ialah ummah wa-
hidah (umat yang satu). Peng-
alaman sejarah dan pemben-
tukan negara bangsalah yang 
menyebabkan umat Islam 
terbagi ke dalam beberapa 
negara. Selain terbagi dalam 
berbagai negara, dalam satu 
negara pun umat Islam masih 
terbagi ke dalam kelompok, 
baik karena perbedaan paham 
keagamaan, organisasi, mau-
pun budaya. 

Pembagian negara dan per-
bedaan golongan itu di satu sisi 
merupakan rahmat, tetapi di 
sisi yang lain juga merupakan 

tantangan untukk mewujudkan 
kesatuan umat. Perbedaan 
negara dan gollongan sering-
kali menyebabkkan perbedaan 
dalam penentuuan kalender 
terutama dalamm penentuan 
awal Ramadan, Idul Fitri, dan 
Idul Adha.

Berdasarkann kenyataan 
itulah, Muhammmadiyah me-
mandang perlu untuk adanya 
upaya penyatuuan kalender 
Hijriah yang berlaku secara 
internasional sehingga da-
pat memberikkan kepastian 
dan dapat dijaddikan kalender 
transaksi. Penyaatuan kalender 
tersebut meniscayakan pe-
manfaatan ilmuu pengetahuan 
dan teknologi.

Gayung berssambut pada 
21-23 Syakban 11437/28-30 Mei 
2016 diselenggaarakan Konfe-
rensi Internasioonal Penyatuan 
Kalender Islamm di Istanbul 
Turki, yang mennghasilkan ke-
putusan pengguunaan kalender 
Islam global deengan prinsip 
Satu Hari Satu TTanggal untuk 
seluruh dunia.. Selanjutnya, 
hasil keputusan Turki tersebut 
dikaji dalam beerbagai perte-
muan dengan mengundang 
para pakar interrnal dan ekster-
nal Muhammaddiyah. 

Menteri Agaama Republik 
Indonesia Lukkman Hakim 
Saifuddin mereespons positif 
langkah yang ddilakukan Mu-
hammadiyah keetika diundang 
sebagai keynotee speech. Bah-
kan ia menyatakan, “Proses 
penyatuan yanng sudah pan-
jang jangan dibbiarkan terus 
berjalan. Hasiil konferensi 
Turki perlu diteelaah bersama. 
Jadikan Indonnesia sebagai 
teladan penyattuan kalender 
Islam di dunia.”” 

Selain melakukan kajian 
terhadap konssep kalen-
der Islam global Turki 
1437/2016, Majelis Tarjih 
dan Tajdid Pimppinan Pusat 
Muhammadiyahh telah me-
lakukan uji sahhih selama 
100 tahun dan membuat 
prototipe kaleender Hi-
jriah global 14442/2021 de-
ngan menggunnakan prinsip, 
syarat, dan parameter hasil rameter hasil
keputusan Turki 1437/2016, 
sejatinya akan dijadikan se-
bagai kado Muktamar ke-48 
di Surakarta pada 1442/2020. 
Namun, terjadi pandemi co-
vid-19 sehingga muktamar 
tertunda dan diselenggarakan 
pada 23-25 Rabiul Akhir 1444 
H/18-20 November 2022 M. 
Kalender Hijriah Global yang 
disusun itu masih berupa 
prototipe yang belum dijadi-
kan kalender resmi Muham-
madiyah. 

Keputusan tentang Kalender 
Hijriah Global dikuatkan lagi 
dalam Muktamar Muham-
madiyah ke-48 1443 H/2022 
M di Surakarta dalam Risalah 
Islam Berkemajuan yang telah 
dimuat pada Keputusan Pim-
pinan Pusat Muhammadiyah 
Nomor 1208/KEP/1.0/B/2022 
berbunyi sebagai berikut, 
“Sebagai organisasi berkema-
juan, Muhammadiyah sema-
kin dituntut untuk memainkan 

perannya bukan 
saja pada tingkat 
nasional, tetapi 
juga pada tingkat 
global. Muham-
madiyah memiliki 
tanggung jawab 
besar untuk mem-
bangun tata kehi-
dupan global ... 
serta melaku-
kan perbaik-
an  s i s tem 
waktu Is-
lam secara 
interna-
s i o n a l 
melalui 
u p a y a 
pember-
l a k u a n 
kalender 
I s l a m 
g l o b a l 
unif ika-
tif dalam 
rangka me-
ny a t u k a n 
j a t u h n y a 
hari-hari iba-
dah Islam, teru-
tama yang waktu 
pelaksanaannya 
terkait lintas kawas-
an.” 

Setelah pelantikan para 
Ketua Majelis dan Ortom, 
MTT PP Muhammadi-
yah melakukan 
Rapat  Ker ja 
N a s i o n a l 
di Uni-

versitas Muhammadiyah versitas Muhammadiyah
Malang. Dalam Rakernas ter-
sebut, salah satu isu penting 
yang menjadi prioritas dalam 
program kerja ialah imple-
mentasi kalender Islam global. 
Untuk itu, MTT PP Muham-
madiyah berkolaborasi de-
ngan Perguruan Tinggi Mu-
hammadiyah dan Pimpinan 
Wilayah Muhammadiyah te-
lah melakukan Seminar Na-
sional dan Sosialisasi Kalender 
Hijriah Global Tunggal. 

Perguruan Tinggi Muham-
madiyah yang ditunjuk se-
bagai tuan rumah ialah Uni-
versitas Muhammadiyah Su-
matra Utara (UMSU) Medan, 
Universitas Muhammadiyah 
Kalimantan Timur (UMKT) Sa-
marinda, Universitas Muham-
madiyah Mataram (Ummat), 
Universitas Ahmad Dahlan 
(UAD) Yogyakarta, dan Univer-
sitas Muhammadiyah Makas-
sar (UM Makassar). 

Peralihan konsep Wujudul 

Hilal menuju Imkanur 
Rukyat merupakan pe-

ngembangan sekaligus 
langkah strategis un-

tuk mewujudkan 
kalender Islam glo-
bal. Umat Islam su-
dah lama merin-
dukan hadirnya 
kalender Islam 
pemersatu yang 

dapat dijadikan 
rujukan bersama 
dalam bidang iba-
dah dan muamalah. 

Menurut Imam Be-
sar MaM sjid Hagia Sophia 

Ferruh Musuuuuu tuer Kindir, 
bahwa kehadiran kalen-

der Islam global merupakan 
sebuah keniscayaan dan ide 
brilian untuk menyatukan 
umat Islam se-dunia. Kini se-
cara perlahan kalender Islam cara perlahan kalender Islam
global Turki 1437/2016 mulai 
dilirik untuk diimplementa-
sikan. Menurut penuturan 
Ahmed Jaballah, masyarakat 
muslim Eropa mayoritas telah 
menggunakan kalender Islam 
global. Begitu pula di Amerika 
sebagaimana dituturkan Zul-
fi kar Ali Shah. 

Muhammadiyah terlibat 
aktif dalam pertemuan in-
ternasional tentang penyat-
uan kalender Islam. Abdur 
Rachim, salah seorang pakar 
falak Muhammadiyah men-
jadi delegasi Indonesia ber-
sama Kafrawi Ridwan meng-
hadiri Konferensi Penyatuan 
Kalender Islam di Istanbul 
Turki 1398/1978. Salah satu 
hasil konferensi itu ialah 
tentang parameter imkanur 
rukyat (ketinggian hilal = 5 
derajat dan elongasi = 8 de-
rajat). Sekarang parameter 
itu dijadikan acuan kalender 
Islam global. 

P a d a 
1 4 3 4 / 2 0 1 3 

penulis menjadi 
delegasi Indonesia 

bersama Prof Dr Abdul 
Jamil, MA, Dr Muchtar Ali, 

MHum, Dr Moedji Raharto, KH 
Abdul Hafi dz Usman, dan Drs 
Sirril Wafa, MA, menghadiri 
The Preparation Meeting for 
International, Crescent Ob-
servation Crescent di Istanbul 
Turki. Pertemuan itu sebagai 
persiapan mengkaji berbagai 
konsep kalender Islam yang 
berkembang untuk dibawa ke 
pertemuan berikutnya. 

Mencerahkan
Selanjutnya, pada 1437/2016, 

Prof Dr Syamsul Anwar, MA, 
KH Muhyiddin Junaidi, dan 
Hendro Setyanto, MSi, mengi-
kuti Konferensi Penyatuan Kal-
ender Islam di Turkiye. Forum 
itu dihadiri 60 negara dengan 
jumlah peserta 150  orang. Pa-
nitia menyiapkan dua konsep 
kalender Islam, yaitu bizonal 
dan global. Akhirnya melalui 
votingvoting kalender Islam global kalender Islam globalgg
terpilih untuk dijadikan pedo-
man bersama. 

Keputusan itu menjadi 
penting untuk dipedomani 
bersama agar perbedaan da-
lam memulai awal Ramadan, 
Syawal, dan Zulhijah dapat 
diakhiri. Keengganan peneri-
maan kalender Islam global 
di kalangan umat Islam di-
sebabkan masih kuat paham 
rukyat tekstual tanpa mem-
pertimbangkan kemaslahatan 
dan tuntutan zaman yang 
serbakompleks. 

Hal itu sebagaimana di-
sampaikan Nidhal Guessoum 
dalam SARAS (Southeast Asia-
Regional Astronomy Seminar) 
1442/2021 di Malaysia. Untuk 
itu, perlu sosialisasi secara 
berkesinambungan. Akhir-
nya semoga Munas Tarjih 
ke-32 menghasilkan putusan-
putusan yang mencerahkan 
bagi kehidupan berbangsa, 
bernegara, dan alam semesta.

Munas Tarjih Ke-32 da
Kalender Islam Global
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PENGANTAR:
MULAI 9 Maret 2022, tulisan di halaman Opini yang terbit setiap 
Rabu merupakan sinergi antara Media Indonesia dan Pimpinan a
Pusat Muhammadiyah, yang menyajikan artikel opini dari para 
intelektual dan aktivis Muhammadiyah dengan
berbagai latar belakang keilmuan dan profesi. Persyarikatan 
Muhammadiyah yang didirikan di Kampung Kauman, Yog-
yakarta, pada 18 November 1912 merupakan gerakan Islam, 
dakwah amar ma’ruf nahi munkar, dan tajdid yang bersumber r
pada Quran dan as-sunnah. Sinergi ini merupakan bentuk peran 
media dalam mendukung terwujudnya gerakan pencerahan 
menuju Indonesia berkemajuan, melalui pembangunan tata 
sosial, dan pendidikan masyarakat yang lebih baik.
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